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RINGKASAN PROPOSAL  

Keluarga dengan anak penderita kanker menghadapi tekanan emosional, fisik, dan sosial yang berat. 

Proses terapi yang panjang seringkali menimbulkan stres berkepanjangan, menurunkan harapan, serta 

mengikis ketekunan orang tua dalam mendampingi anak. Kondisi ini berdampak pada melemahnya 

resiliensi keluarga dan kualitas hidup secara menyeluruh. Penelitian menunjukkan bahwa grit berperan 

penting sebagai prediktor resiliensi dalam menghadapi situasi penuh tekanan. Sementara itu, hope 

berfungsi sebagai motivasi kognitif yang memperkuat kemampuan individu untuk menetapkan strategi 

adaptif, dan social support terbukti signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan emosional orang tua 

anak kanker. Dalam konteks ini, Parent Club (PC) sebagai komunitas keluarga survivor memiliki posisi 

strategis sebagai pilar dukungan sosial. Melalui pengalaman nyata, PC dapat menjadi fasilitator yang 

mampu menumbuhkan harapan, memperkuat ketekunan, serta meningkatkan resiliensi pada keluarga baru 

yang anaknya baru terdiagnosa kanker. Namun, keterampilan psikoedukatif yang sistematis masih 

terbatas, sehingga diperlukan program pelatihan yang terarah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dirancang berupa psikoedukasi dan pelatihan Parent Club, yang dilaksanakan secara luring dan daring 

selama 120 menit. Materi meliputi pengelolaan emosi, strategi membangun harapan dan resiliensi, serta 

edukasi mengenai peran dukungan sosial dan pendampingan penggunaan internet sehat bagi anak dalam 

terapi. Metode pelaksanaan mencakup pemaparan materi, diskusi interaktif, serta refleksi pasca-kegiatan 

melalui pendampingan singkat berbasis pesan digital. Luaran wajib dari kegiatan ini adalah publikasi 

artikel PKM dalam jurnal ber-ISSN. Luaran tambahan mencakup penyusunan buku saku psikoedukasi 

yang berisi panduan praktis bagi orang tua dalam membangun harapan, ketekunan, dan resiliensi selama 

mendampingi anak dengan kanker, publikasi melalui media massa online, serta dokumentasi kegiatan. 

Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas Parent Club sebagai fasilitator 

psikoedukasi, menumbuhkan ketahanan keluarga, serta memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan 

kualitas hidup keluarga anak dengan kanker. 

 

Kata kunci: harapan, resiliensi, ketekunan, dukungan sosial, kanker anak 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Keluarga dengan anak penderita kanker menghadapi tekanan berat dari aspek medis, psikologis, 

dan sosial. Proses pengobatan yang panjang, kontrol rutin di rumah sakit, serta efek samping kemoterapi 

sering menimbulkan stres berkepanjangan yang menurunkan semangat dan kemampuan keluarga untuk 

bertahan. Ketekunan (grit) menjadi faktor penting yang membantu individu tetap konsisten dalam 

mengejar tujuan jangka panjang meskipun menghadapi hambatan yang berat (Duckworth et al., 2007). 

Sementara itu, resiliensi memberikan kemampuan untuk beradaptasi dan bangkit kembali setelah 

mengalami tekanan emosional (Connor & Davidson, 2003), sedangkan harapan (hope) berfungsi sebagai 

motivasi kognitif yang memberikan arah dan energi dalam menghadapi ketidakpastian (Snyder et al., 

1991). 
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Dalam konteks pengasuhan anak dengan kanker, ibu sebagai pengasuh utama cenderung 

mengalami tekanan psikologis lebih besar dibandingkan ayah, mencakup kecemasan, kelelahan 

emosional, bahkan gejala depresi (Pai et al., 2007; Bun et al., 2020). Kondisi ini berpotensi menurunkan 

kualitas pengasuhan serta berdampak pada kesejahteraan psikologis keluarga secara keseluruhan. 

Dukungan sosial terbukti berperan sebagai faktor protektif yang memperkuat resiliensi dan membantu 

individu mengelola stres (Gise & Cohen, 2022; Rambod et al., 2024). 

Namun, di lapangan masih ditemukan kesenjangan antara kebutuhan psikososial keluarga anak 

kanker dan layanan pendampingan yang tersedia. Banyak orang tua baru yang anaknya baru terdiagnosis 

belum memiliki sumber daya psikologis memadai untuk menghadapi beban emosional dan perubahan 

peran dalam keluarga. Situasi ini menegaskan pentingnya pelatihan dan psikoedukasi yang terarah, mudah 

dipahami, dan berbasis pengalaman nyata, untuk membantu keluarga menumbuhkan harapan, 

memperkuat ketekunan, serta membangun resiliensi selama proses pengobatan anak. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, Parent Club (PC) YOAI diposisikan sebagai 

mitra strategis dalam pemberdayaan psikologis keluarga anak penderita kanker. Pelatihan psikoedukasi 

dirancang dengan pendekatan berbasis kekuatan (strength-based approach), yang menggabungkan teori 

dan praktik sederhana dalam membangun harapan, resiliensi, dan ketekunan (hope–resilience–grit). 

Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas PC sebagai fasilitator (pilar dukungan sosial) atau 

pendamping keluarga baru, sekaligus meningkatkan ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan 

jangka panjang pengobatan kanker anak. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Parent Club (PC) Yayasan Onkologi Anak Indonesia (YOAI) merupakan komunitas keluarga 

survivor yang berperan sebagai pilar dukungan sosial bagi keluarga baru dengan anak penderita kanker. 

Anggota PC memiliki pengalaman langsung dalam mendampingi anak selama masa terapi, sehingga 

mampu memberikan dukungan emosional dan praktis yang autentik. Selama ini, PC telah aktif 

melakukan kegiatan kunjungan, pendampingan, dan konseling kepada keluarga baru di rumah sakit 

maupun lingkungan komunitas. Namun, kegiatan tersebut sebagian besar masih berlandaskan 

pengalaman pribadi dan umumnya menekankan pada penguatan spiritual serta berbagi pengalaman 

dalam menghadapi efek kemoterapi. 
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Pendekatan tersebut memberikan makna mendalam dan menjadi sumber inspirasi bagi banyak 

keluarga. Namun, keluarga baru yang anaknya baru terdiagnosis kanker seringkali berada dalam kondisi 

emosional yang berat. Mereka menghadapi berbagai reaksi psikologis seperti ketakutan, kesedihan, 

kebingungan, bahkan kehilangan harapan akibat proses diagnosis dan terapi yang panjang. Dalam situasi 

seperti ini, dukungan yang diberikan Parent Club menjadi sangat penting, terutama dalam membantu 

keluarga menata kembali kekuatan psikologisnya dan menemukan makna serta harapan untuk tetap 

bertahan. 

 

Oleh karena itu, dukungan emosional dan spiritual yang telah berjalan akan menjadi lebih kuat 

apabila dilengkapi dengan pemahaman tentang modal psikologis positif seperti grit, hope, dan resilience. 

Ketiga aspek ini membantu anggota PC memahami dinamika psikologis keluarga dampingan secara 

lebih utuh, sehingga mereka dapat memberikan penguatan tidak hanya melalui cerita perjuangan dan 

keyakinan spiritual, tetapi juga melalui pendekatan yang mendukung ketahanan mental dan optimisme 

keluarga secara ilmiah dan terarah. 

 

Melalui penguatan kapasitas yang terarah, anggota PC dapat semakin menumbuhkan 

kemampuan untuk membangkitkan harapan, menjaga ketekunan, dan memperkuat ketahanan psikologis 

baik pada diri sendiri maupun keluarga yang mereka dampingi. Pendekatan berbasis psikologi positif ini 

membantu setiap anggota melihat perannya bukan hanya sebagai penyintas yang berbagi pengalaman, 

tetapi juga sebagai pendamping yang menguatkan keluarga agar tetap tegar, berdaya, dan penuh 

semangat selama menjalani proses pengobatan anak. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa ketekunan (grit) membantu individu tetap konsisten dalam 

mengejar tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 2007), sementara harapan (hope) memberikan arah 

dan energi psikologis untuk terus berusaha dalam menghadapi situasi sulit (Snyder et al., 1991). Kedua 

aspek tersebut berperan dalam memperkuat resiliensi, yaitu kemampuan keluarga untuk beradaptasi, 

bangkit, dan tetap menjalani kehidupan dengan makna (Connor & Davidson, 2003). 

 

Dengan demikian, program psikoedukasi yang sistematis dan berbasis ilmiah sangat dibutuhkan 

untuk memperkaya pendekatan Parent Club. Melalui kegiatan ini, anggota PC diharapkan semakin 
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memahami kekuatan psikologis dalam diri sendiri dan keluarga dampingan, sehingga dapat 

menumbuhkan harapan, ketekunan, dan ketahanan keluarga secara berkelanjutan. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait  

 

Penelitian mengenai keluarga dengan anak penderita kanker menegaskan pentingnya faktor 

psikologis seperti ketekunan (grit), harapan (hope), dan dukungan sosial dalam membangun resiliensi 

serta mempertahankan kesejahteraan emosional orang tua. Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa 

grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi. Ibu yang memiliki tingkat grit tinggi cenderung 

lebih mampu bertahan menghadapi tekanan selama proses pengobatan anak, karena ketekunan dan 

konsistensi tujuan membantu mereka menjaga fokus dan stabilitas emosi dalam menghadapi situasi yang 

tidak pasti. 

Harapan (hope) berfungsi sebagai sumber motivasi internal yang mendorong individu untuk 

menetapkan tujuan, mencari alternatif jalan keluar, serta mempertahankan keyakinan untuk terus 

berusaha. Ibu dengan tingkat hope tinggi menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih adaptif dan 

optimis dalam menghadapi ketidakpastian pengobatan anak. Sementara itu, dukungan sosial memberikan 

pengaruh positif terhadap resiliensi dengan menumbuhkan rasa diterima, dimengerti, dan diperhatikan 

oleh orang lain. Dukungan dari pasangan, keluarga, maupun komunitas Parent Club memberikan ruang 

aman bagi orang tua untuk berbagi perasaan dan pengalaman, yang pada gilirannya memperkuat persepsi 

kemampuan diri dalam menghadapi tekanan. 

Kombinasi antara ketekunan (grit), harapan (hope), dan dukungan sosial membentuk dasar 

ketahanan psikologis yang kokoh. Grit menjaga konsistensi upaya dalam menghadapi tantangan, hope 

memberikan arah dan makna terhadap perjuangan, sedangkan dukungan sosial memperkuat perasaan 

mampu dan menumbuhkan keyakinan untuk tetap bertahan. Sinergi ketiga faktor ini memungkinkan 

individu beradaptasi dengan tekanan emosional, menemukan keseimbangan, serta memaknai pengalaman 

sulit secara konstruktif. 

Temuan penelitian tersebut menjadi dasar bagi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yang 

bertujuan memperluas penerapan konsep psikologi positif ke dalam konteks keluarga. Melalui 

psikoedukasi yang berfokus pada penguatan grit, hope, dan resilience, kegiatan ini diarahkan untuk 

membantu keluarga mengenali dan mengembangkan kekuatan psikologis dalam dirinya, menumbuhkan 
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harapan yang realistis, serta mempertahankan ketekunan selama mendampingi anak menjalani 

pengobatan. Program ini diharapkan mampu memperkuat ketahanan emosional keluarga dan 

meningkatkan kualitas kehidupan mereka secara berkelanjutan.  

 

BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN  

2.1 Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah diuraikan, dibutuhkan suatu intervensi yang bersifat 

edukatif, aplikatif, dan mudah diakses oleh keluarga anak penderita kanker. Keluarga menghadapi 

tantangan yang kompleks, mulai dari tekanan emosional akibat diagnosis hingga tuntutan fisik dan sosial 

dalam mendampingi anak selama terapi. Dalam konteks ini, psikoedukasi menjadi solusi yang tepat karena 

mampu memberikan informasi, keterampilan, serta penguatan psikologis secara terstruktur dan praktis 

(Snyder, 1991; Connor & Davidson, 2003). Psikoedukasi tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi 

juga membantu keluarga menemukan strategi adaptif yang dapat diterapkan langsung untuk meningkatkan 

daya lenting (resiliensi), menumbuhkan harapan (hope), dan mempertahankan ketekunan (grit) sepanjang 

perjalanan pengobatan anak. 

Program pengabdian ini dirancang dalam bentuk psikoedukasi dengan tema “Harapan, Resiliensi, 

dan Ketekunan bagi Keluarga dengan Anak yang Terdiagnosa Kanker.” Tujuan utamanya adalah 

memperkuat kapasitas keluarga dalam menghadapi stres kronis dan ketidakpastian melalui pemahaman 

yang mendalam mengenai kekuatan psikologis yang dapat dikembangkan dari dalam diri dan lingkungan 

sosial. Materi yang disampaikan mencakup strategi membangun ketekunan melalui penetapan tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang, teknik pengelolaan emosi sederhana untuk situasi penuh tekanan, serta 

cara menumbuhkan harapan realistis yang dapat menjaga semangat dan arah hidup keluarga selama proses 

pengobatan. 

Selain penguatan aspek internal, psikoedukasi ini juga menekankan peran penting dukungan sosial. 

Dukungan dari pasangan, keluarga besar, dan komunitas terbukti menjadi faktor protektif yang 

memperkuat resiliensi serta menurunkan risiko kelelahan emosional. Dalam hal ini, Parent Club (PC) 

berperan sebagai pilar dukungan sosial yang strategis. Sebagai komunitas yang terdiri dari keluarga 

survivor, PC memiliki pengalaman nyata yang dapat menjadi sumber kekuatan bagi keluarga baru. 
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Dengan tambahan pemahaman psikologis yang sistematis, PC dapat memberikan dukungan yang lebih 

efektif dan empatik, membantu keluarga baru menumbuhkan ketekunan, harapan, dan resiliensi. 

Kegiatan psikoedukasi ini akan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan berdurasi 120 menit 

dengan metode yang interaktif. Sesi terdiri atas pemaparan materi, diskusi terbuka, serta refleksi singkat 

untuk mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata peserta. Setiap peserta akan memperoleh modul 

psikoedukasi dalam format PDF yang berisi ringkasan materi, panduan praktis, dan latihan reflektif untuk 

dipelajari kembali setelah kegiatan berakhir. 

Dengan model ini, psikoedukasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, 

tetapi juga sebagai ruang penguatan emosional dan keterampilan praktis yang relevan bagi keluarga. 

Program ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas keluarga dalam menghadapi perjalanan terapi anak, 

memperluas peran Parent Club sebagai wadah dukungan sosial yang terarah, serta menumbuhkan 

ketekunan, harapan, dan resiliensi yang berkelanjutan di dalam keluarga anak penderita kanker. 

Rencana Luaran Kegiatan  

No

. 

Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN  1 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

2 Publikasi di Media Massa 1 

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 1 

4 Model/purwarupa/karya desain (buku saku) 1 

 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN  

3.1 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

   Kegiatan PKM ini dirancang melalui beberapa tahapan agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai secara optimal. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan mitra, yaitu 

Yayasan Onkologi Anak Indonesia (YOAI), untuk menentukan jadwal, jumlah peserta, serta kebutuhan 

teknis kegiatan. Tim juga menyusun materi psikoedukasi yang menekankan pada penguatan ketekunan 

(grit), resiliensi, dan harapan (hope), sekaligus membahas peran dukungan sosial dan isu penggunaan 

internet pada anak yang sedang menjalani kemoterapi. Modul psikoedukasi dalam bentuk PDF disiapkan 

sebagai bahan pendukung yang dapat dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai. Selain itu, 
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dilakukan pula persiapan teknis seperti sistem pendaftaran peserta, penentuan platform daring jika 

diperlukan, serta penugasan dokumentasi kegiatan. 

  Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk psikoedukasi interaktif berdurasi sekitar 120 menit. 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari pihak mitra, kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi 

secara runtut dan aplikatif. Materi mencakup strategi sederhana untuk menjaga ketekunan orang tua dalam 

mendampingi anak selama pengobatan, cara membangun kembali harapan di tengah ketidakpastian, serta 

penguatan resiliensi keluarga dalam menghadapi tekanan jangka panjang. Peserta juga diajak memahami 

pentingnya dukungan sosial dan bagaimana mengarahkan anak dalam penggunaan internet yang sehat 

selama masa terapi. Seluruh sesi disampaikan secara partisipatif melalui diskusi, refleksi, dan tanya jawab 

agar peserta dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman pribadi mereka. 

 

  Tahap evaluasi dan publikasi dilakukan setelah kegiatan berakhir. Peserta diminta mengisi 

kuesioner evaluasi untuk menilai kebermanfaatan materi dan metode yang digunakan, serta memberikan 

masukan bagi penyempurnaan program di masa mendatang. Beberapa peserta juga diwawancarai secara 

singkat untuk memperoleh umpan balik yang lebih mendalam mengenai aspek yang paling berkesan dan 

aplikatif. Seluruh kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto dan video, serta disusun dalam laporan 

PKM. Hasil kegiatan kemudian dikembangkan menjadi artikel ilmiah untuk publikasi pada jurnal ber-

ISSN sebagai luaran wajib, dan dilengkapi dengan publikasi tambahan melalui media massa agar pesan 

edukatif kegiatan ini dapat menjangkau masyarakat lebih luas. 

  Dengan tahapan yang menyeluruh mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan 

publikasi, kegiatan ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan mitra secara nyata, memperkuat kapasitas 

Parent Club sebagai pilar dukungan sosial, serta memberikan kontribusi berkelanjutan bagi keluarga 

dengan anak penderita kanker. 

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

  Dalam pelaksanaan kegiatan ini, mitra yaitu Yayasan Onkologi Anak Indonesia (YOAI) memiliki 

peran yang sangat strategis. Sebagai organisasi yang selama ini mendampingi anak dengan kanker beserta 

keluarganya, YOAI bertindak sebagai fasilitator utama dengan menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan 

di Graha YOAI serta memastikan keterlibatan peserta yang sesuai dengan sasaran program. Melalui 

koordinasi dengan Parent Club (PC), yaitu komunitas keluarga survivor yang aktif mendampingi orang 
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tua di rumah sakit, YOAI mendorong keterlibatan anggota PC dalam kegiatan ini, khususnya mereka yang 

secara rutin melakukan kunjungan dan memberikan dukungan sosial bagi keluarga baru yang anaknya 

tengah menjalani pengobatan. 

  Selain memastikan partisipasi PC, YOAI juga berperan dalam membentuk panitia bersama tim 

pelaksana dari Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. Panitia ini bertugas mengatur kebutuhan 

teknis kegiatan, mulai dari persiapan ruangan, registrasi peserta, hingga koordinasi logistik. YOAI turut 

mendukung penyebaran informasi kegiatan melalui jaringan internal rumah singgah dan komunitas 

pasien, sehingga sasaran kegiatan dapat tercapai sesuai kebutuhan mitra di lapangan. 

  Lebih jauh, YOAI juga memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan hybrid dengan menyediakan 

fasilitas yang memungkinkan kegiatan diakses baik secara luring maupun daring. Keterlibatan mitra tidak 

hanya berhenti pada tahap fasilitasi, tetapi juga mencakup dukungan dalam proses evaluasi, antara lain 

dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta untuk menilai sejauh mana psikoedukasi ini bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

  Dengan keterlibatan aktif dalam memfasilitasi partisipasi Parent Club, YOAI menunjukkan 

komitmennya dalam memperkuat kapasitas komunitas keluarga survivor agar mampu menjadi pilar 

dukungan sosial yang lebih terarah dan profesional. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan PKM, yaitu 

memperkaya wawasan dan keterampilan pendampingan bagi keluarga anak penderita kanker melalui 

kolaborasi antara akademisi dan organisasi mitra. 

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

Tim pelaksana kegiatan PKM ini terdiri dari dosen pembimbing dan mahasiswa dari Program 

Studi Magister Psikologi Universitas Tarumanagara. Dosen pembimbing memiliki kepakaran dalam 

bidang Psikologi Keluarga serta pengalaman yang luas dalam kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya yang berfokus pada dinamika keluarga dengan anak penderita penyakit 

kronis. Dalam kegiatan ini, dosen berperan memberikan supervisi menyeluruh kepada mahasiswa 

pelaksana, mulai dari penyusunan rancangan kegiatan, perumusan materi psikoedukasi, hingga 

pemilihan metode pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Dosen juga memberikan arahan, 

bimbingan akademik, serta memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai standar etika dan kualitas 

ilmiah. Selain itu, dosen turut mendampingi proses evaluasi dan berperan dalam pengembangan artikel 

ilmiah hasil PKM untuk dipublikasikan pada jurnal ber-ISSN sebagai luaran wajib. 
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Mahasiswa pelaksana memiliki tanggung jawab utama dalam implementasi kegiatan di lapangan. 

Mahasiswa yang terlibat memiliki latar belakang penelitian mengenai hubungan antara ketekunan (grit), 

harapan (hope), dan resiliensi pada ibu dengan anak penderita kanker. Dalam kegiatan PKM ini, 

mahasiswa bertugas menyusun materi dan modul psikoedukasi, menyampaikan materi utama mengenai 

penguatan ketekunan, resiliensi, dan harapan keluarga, serta mengoordinasikan teknis kegiatan bersama 

mitra. Mahasiswa juga berperan aktif dalam pelaksanaan sesi psikoedukasi, pengumpulan data evaluasi 

kegiatan, penyusunan laporan akhir, serta publikasi tambahan melalui media massa untuk memperluas 

dampak kegiatan. 

Dengan pembagian peran yang jelas ini, dosen berfokus pada supervisi akademik dan 

penjaminan mutu, sementara mahasiswa berperan sebagai pelaksana utama kegiatan di lapangan. 

Kolaborasi ini memastikan bahwa kegiatan PKM bersama Yayasan Onkologi Anak Indonesia (YOAI) 

dapat terlaksana secara terarah, aplikatif, dan memberikan manfaat nyata bagi keluarga anak penderita 

kanker serta komunitas pendukungnya. 

  

BAB 4 ANGGARAN DAN JADWAL  

4.1  Anggaran 

No Uraian Jumlah 

1 Bahan  

ATK, suvenir, sertifikat mitra, cetak banner 

1.000.000 

2 Pengumpulan Data 

Transport dan akomodasi 

500.000 

3 Konsumsi  2.500.000 

4 Pelaporan, Luaran Wajib atau Luaran Tambahan 

Publikasi jurnal dan media massa, pencatatan HKI 

1.500.000 

 Jumlah 5.500.000 

 

4.2 Jadwal 

No. Nama Kegiatan 2025 

September Oktober November Desember 

1 Koordinasi awal dengan 

mitra (YOAI) dan 

v    
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penyusunan rencana 

kegiatan 

2 Penyusunan materi dan 

modul psikoedukasi 

 v   

3 Pelaksanaan kegiatan 

psikoedukasi 

 26 Oktober    

4 Evaluasi kegiatan dan 

pengumpulan umpan balik 

peserta 

  v  

5 Penyusunan laporan akhir 

dan publikasi artikel PKM 

ber-ISSN 

   v 

6 Publikasi tambahan melalui 

media massa 

   v 

 

Rundown 26 Oktober 2025 Pelaksanaan PKM 

No. Waktu Kegiatan 

1 09.00 – 09.15 Pembukaan & sambutan YOAI 

2 09.15 – 09.20 Pre-test 

3 09.20 – 09.50 Sesi 1: Tania 

4 09.50 – 10.20 Sesi 2:  

5 10.20 – 10.40 Diskusi dan tanya jawab 

6 10.40 – 10.45 Post-test 

7 10.45 – 11.00 Pembagian sertifikat dan konsumsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

 

Kegiatan psikoedukasi ini diikuti oleh 87 peserta yang terdiri dari anggota Parent Club (PC) YOAI 

sebagai kelompok sasaran utama, yaitu para orang tua survivor yang telah melewati proses pengobatan 

anak dan kini berperan sebagai pendamping keluarga baru. Selain itu, kegiatan ini juga dihadiri oleh orang 

tua yang anaknya masih menjalani pengobatan, pengurus YOAI, serta tenaga pendamping komunitas yang 

terlibat dalam layanan dukungan keluarga. 

Berdasarkan data partisipan pada Tabel 1, sebagian besar peserta adalah ibu (68,12%) dan sisanya 

adalah bapak (31,88%). Kehadiran peserta terbagi menjadi 48 orang secara luring (55,17%) dan 39 orang 

secara daring melalui Zoom (44,83%). Data ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

psikoedukasi cukup tinggi, khususnya dari kelompok ibu sebagai pendamping utama anak selama proses 

pengobatan. Jumlah peserta yang hadir secara luring maupun daring ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Partisipan 

No. Kategori Partisipan Jumlah Persentase (%) 

1. Ibu 47 68.12 

2. Bapak 22 31.88 

3. Kehadiran offline (luring) 48 55.17 

4. Kehadiran online (Zoom) 39 44.83 

5. Total peserta kegiatan 87 100 

 

Evaluasi efektivitas kegiatan psikoedukasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diisi oleh 

peserta seminar psikoedukasi. Dari total 87 peserta yang hadir, sebanyak 65 orang mengisi baik pre-test 

maupun post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara konsisten pada 

seluruh indikator yang diukur. Pada pemahaman tentang resiliensi, jawaban benar meningkat dari 38,5% 

pada pre-test menjadi 69,2% pada post-test, yang menunjukkan pergeseran pemahaman dari sekadar 

menenangkan diri menuju pemaknaan resiliensi sebagai proses bangkit kembali setelah menghadapi 

tekanan. Pada konsep harapan dalam perjalanan pengobatan anak, terjadi peningkatan signifikan dari 

73,8% menjadi 93,8%, yang menandakan semakin kuatnya pemahaman bahwa harapan bukan sekadar 

optimisme pasif, melainkan keyakinan untuk terus berusaha mencapai tujuan kesembuhan anak. 
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Pemahaman tentang ketekunan (grit) juga mengalami peningkatan maksimal, dari 83,1% pada pre-test 

menjadi 100% pada post-test, yang menunjukkan seluruh peserta telah memahami ketekunan sebagai 

kemampuan untuk tetap konsisten pada tujuan penting meskipun menghadapi kesulitan dan proses yang 

panjang. 

Pada pertanyaan mengenai alasan pentingnya ketekunan bagi orang tua, persentase jawaban benar 

meningkat dari 64,6% menjadi 96,9%, mengindikasikan bahwa peserta semakin menyadari bahwa 

perjuangan mendampingi anak merupakan proses panjang yang tidak selalu menunjukkan hasil secara 

instan. Pemahaman mengenai tanda harapan dan resiliensi saat berada dalam situasi berat juga meningkat 

dari 52,3% menjadi 92,3%, yang mencerminkan pergeseran cara pandang peserta bahwa harapan tidak 

berarti menekan emosi, melainkan tetap mampu mencari cara lain dan melangkah kembali. Hal serupa 

terlihat pada pemahaman konsep ketangguhan orang tua, di mana jawaban benar meningkat dari 64,6% 

menjadi 93,8%, menunjukkan semakin kuatnya pemahaman bahwa tangguh bukan berarti tidak pernah 

jatuh, melainkan mampu bangkit dan belajar dari pengalaman. Sementara itu, pemahaman mengenai 

pentingnya berbagi harapan dan kekuatan dalam komunitas meningkat dari 75,4% menjadi 96,9%, 

menandakan semakin besarnya kesadaran bahwa harapan yang dibagikan dapat menumbuhkan semangat 

baru bagi keluarga lain yang sedang berjuang. 

Secara keseluruhan, perbedaan persentase antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep-konsep utama yang disampaikan dalam seminar, 

khususnya terkait resiliensi, harapan, ketekunan, dan makna ketangguhan orang tua. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan psikoedukasi memberikan dampak positif dalam memperkuat 

pemahaman kognitif dan reflektif orang tua mengenai pendampingan anak dalam kondisi sulit. Meski 

demikian, keterlibatan peserta yang tidak sepenuhnya merata tetap menjadi keterbatasan dalam 

menggambarkan keseluruhan populasi peserta. Namun demikian, peningkatan persentase jawaban benar 

pada kelompok yang mengikuti post-test memberikan indikasi awal bahwa intervensi ini efektif dalam 

memperdalam pemahaman orang tua terhadap pola pengasuhan yang lebih adaptif, empatik, dan berdaya 

dalam mendampingi anak. 
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Gambar 1 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Seminar Psikoedukasi 

 

5.2 Pembahasan  

Hasil kegiatan psikoedukasi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi reflektif yang digunakan 

mampu membantu orang tua memahami konsep hope, resiliensi dan grit secara lebih mendalam dan 

relevan dengan pengalaman mereka mendampingi anak yang menjalani terapi kanker. Peningkatan skor 

pemahaman pasca-kegiatan menunjukkan bahwa materi yang disampaikan tidak hanya diterima secara 

kognitif, tetapi juga dipahami sebagai keterampilan psikologis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam menghadapi tekanan emosional yang terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan literatur 

yang menyatakan bahwa psikoedukasi memberi kontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas 

adaptif pengasuh yang menghadapi kondisi medis kronis pada anak (Bun et al., 2020; Ferraz et al., 2024). 

Pada bagian pertama, materi hope memberikan kerangka bagi orang tua untuk memaknai kembali 

pengalaman mereka melalui perspektif tujuan, jalur alternatif, dan motivasi internal. Hope dijelaskan 

sebagai proses kognitif yang membantu individu mempertahankan arah, melihat kemungkinan positif, 

serta tetap bergerak meskipun berada dalam situasi penuh ketidakpastian (Snyder et al., 1991; Liu et al., 

2024). Dalam sesi ini, peserta tidak hanya menerima penjelasan teori, tetapi juga melakukan latihan 

menulis harapan (hope journaling) dengan menuliskan kalimat-kalimat sederhana harapan orang tua 

terhadap anak dan disebutkan sebagai bentuk affirmasi positif. Respons peserta menunjukkan bahwa 

latihan sederhana ini membantu mereka melihat bahwa harapan dapat tetap realistis namun adaptif, dan 

bahwa tujuan-tujuan kecil memberikan rasa kendali serta arah selama menjalani proses terapi anak. 
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Bagian kedua berfokus pada resiliensi, yang dijelaskan sebagai kemampuan untuk bangkit 

kembali, menata ulang diri, serta mempertahankan keberfungsian psikologis setelah menghadapi tekanan 

berkepanjangan. Pada tahap ini, fasilitator memperkenalkan makna resiliensi melalui kerangka “I am – I 

have – I can” seperti yang tercantum dalam slide. Peserta kemudian diminta menulis jurnal reflektif 

resiliensi untuk mengidentifikasi kekuatan pribadi (I am), sumber dukungan sosial (I have), serta 

kemampuan nyata yang telah mereka lakukan selama mendampingi anak (I can). Latihan ini membantu 

peserta mengenali bahwa pengalaman yang selama ini dianggap beban sebenarnya menyimpan potensi 

kekuatan yang dapat terus dikembangkan. Pemaknaan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan 

resiliensi sebagai proses dinamis yang melibatkan regulasi emosi, optimisme, dan kemampuan 

memulihkan fungsi psikologis setelah menghadapi situasi sulit (Richardson, 2002; Ong et al., 2009). 

Temuan diskusi juga selaras dengan hasil Aulia et al. (2023), yang menunjukkan bahwa resiliensi berperan 

penting dalam menjaga kesehatan mental individu yang menghadapi tekanan berat dan kehilangan. 

Selanjutnya, bagian grit memberikan pemahaman mengenai ketekunan jangka panjang yang 

dibutuhkan dalam proses pengobatan kanker anak, yang memerlukan ritme konsisten, kepatuhan terhadap 

terapi, serta komitmen emosional yang kuat. Fasilitator menjelaskan bahwa grit mencakup ketekunan dan 

konsistensi tujuan meskipun menghadapi hambatan yang berulang (Duckworth et al., 2007). Dalam sesi 

ini, peserta kembali diajak melakukan latihan menulis prioritas dan rutinitas yang menuntut ketekunan, 

seperti menjaga jadwal kemoterapi, pemantauan obat, pengaturan pola makan dan nutrisi, komunikasi 

dengan sekolah, serta mengelola rutinitas rumah di tengah kondisi fisik dan emosional yang lelah.  

Sesi Diskusi memperlihatkan bahwa banyak perilaku sehari-hari orang tua sebenarnya merupakan 

bentuk nyata dari grit yang tidak selalu disadari. Kesadaran ini memperkuat persepsi diri orang tua sebagai 

individu yang tekun, tangguh, dan mampu mempertahankan komitmen jangka panjang. Hal ini konsisten 

dengan literatur yang menunjukkan bahwa grit berhubungan dengan stabilitas emosi, kemampuan 

mempertahankan usaha, dan kontrol psikologis dalam kondisi penuh tantangan (Armstrong, 2020; 

Sharkey et al., 2018). 

Secara keseluruhan, ketiga sesi dari hope, resiliensi dan grit tidak hanya meningkatkan 

pemahaman kognitif, tetapi juga memberi peserta pengalaman reflektif yang membantu mereka mengenali 

kekuatan psikologis yang telah mereka miliki dan praktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

berbasis latihan menulis dan refleksi pengalaman terbukti efektif untuk membantu orang tua melihat 

kembali kapasitas adaptif mereka secara lebih konkret dan terstruktur. 
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Selain pemahaman konsep, dinamika diskusi antarpeserta menunjukkan bahwa ruang berbagi 

pengalaman memiliki nilai penting dalam memperkuat fungsi adaptif keluarga. Parent Club YOAI sebagai 

komunitas berbasis pengalaman menghadirkan lingkungan yang kondusif bagi orang tua untuk 

mendapatkan validasi emosional, wawasan baru, serta rasa kebersamaan, yang sangat dibutuhkan pada 

fase-fase kritis terapi kanker anak. Literatur menunjukkan bahwa rasa kebersamaan dan validasi sosial 

berperan besar dalam membantu keluarga menavigasi tekanan jangka panjang (Van Schoors et al., 2019). 

Temuan selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya belajar dari materi, tetapi juga dari 

cerita satu sama lain, yang memperkuat proses pemulihan emosional. 

Peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan juga menunjukkan bahwa pendekatan 

psikoedukatif berbasis refleksi diri, latihan menulis, dan diskusi kasus merupakan metode yang efektif 

untuk memperkuat kesiapan emosional orang tua. Hal ini memperkuat literatur yang menekankan bahwa 

intervensi yang menggabungkan edukasi dan refleksi diri memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan regulasi emosi dan adaptasi jangka panjang pada keluarga dengan anak penderita penyakit 

kronis (Horton & Wallander, 2001; Liu et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan PKM ini memberikan 

kontribusi praktis yang penting dalam mendukung ketahanan keluarga dan dapat menjadi model 

pendampingan psikososial yang layak direplikasi di komunitas serupa. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa orang tua membutuhkan intervensi 

psikologis yang bukan hanya informatif, tetapi juga memberi ruang untuk memaknai ulang pengalaman, 

menemukan kekuatan diri, serta membangun harapan baru. Intervensi berbasis komunitas seperti Parent 

Club terbukti memberi manfaat emosional dan edukatif yang signifikan. Oleh karena itu, pengembangan 

modul pendampingan lanjutan yang terstruktur mengenai hope, resilience, dan grit direkomendasikan 

sebagai langkah strategis untuk memperkuat dukungan psikososial keluarga anak penderita kanker. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan psikoedukasi yang dilaksanakan untuk orang tua anggota Parent Club YOAI 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi reflektif mampu menjadi strategi awal yang efektif dalam 

memperkuat kapasitas psikologis keluarga yang mendampingi anak menjalani pengobatan kanker. 

Peningkatan pemahaman peserta pada hasil post-test mengindikasikan bahwa materi mengenai hope, 

resilience, dan grit dapat dipahami secara komprehensif dan relevan dengan pengalaman mereka sehari-

hari. Melalui proses refleksi diri, latihan menulis, serta diskusi berbasis kasus nyata, orang tua mampu 
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mengidentifikasi kembali kekuatan-kekuatan psikologis yang selama ini telah mereka gunakan dalam 

menghadapi tekanan emosional yang intens sejak fase diagnosis hingga proses terapi jangka panjang. 

Materi mengenai hope membantu peserta memaknai kembali tujuan dan jalur yang dapat ditempuh 

di tengah ketidakpastian, sementara sesi resiliensi memberi ruang bagi orang tua untuk menata ulang 

pengalaman emosional dan menemukan pola adaptasi yang lebih sehat. Pembahasan mengenai grit 

semakin menegaskan pentingnya ketekunan jangka panjang dalam proses pendampingan, terutama ketika 

keluarga harus menjalani ritme pengobatan yang panjang dan penuh tantangan. Ketiga konsep ini saling 

melengkapi dan memberi fondasi bagi orang tua untuk mempertahankan stabilitas psikologis selama 

proses terapi anak berlangsung. 

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman, keterbatasan tetap muncul, 

terutama pada jumlah peserta yang tidak melanjutkan pengisian post-test akibat kondisi yang tidak dapat 

dihindari, seperti kebutuhan mendampingi anak atau kelelahan fisik. Hal ini menjadi catatan penting 

bahwa intervensi untuk keluarga anak penderita kanker perlu mempertimbangkan fleksibilitas waktu, 

kondisi emosional, serta beban pengasuhan sehari-hari. Kendati demikian, data yang tersedia tetap 

memberikan gambaran awal bahwa psikoedukasi dengan pendekatan reflektif dapat memberikan manfaat 

nyata dalam meningkatkan kesiapan orang tua menghadapi tantangan psikososial. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas psikologis orang tua 

merupakan komponen penting dalam mendampingi anak selama pengobatan kanker. Intervensi berbasis 

komunitas seperti Parent Club YOAI memiliki potensi besar untuk menjadi ruang belajar, saling 

menguatkan, dan membangun harapan secara kolektif. Ke depan, program lanjutan berupa modul 

pelatihan terstruktur, sesi pendampingan berkala, serta kegiatan yang melibatkan baik emotional support 

dan psychological skills training dapat dikembangkan agar manfaat psikoedukasi menjadi lebih 

berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan wawasan, tetapi 

juga pada penguatan ketahanan keluarga dalam menghadapi perjalanan panjang pengobatan kanker anak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Justifikasi Anggaran 

 

No Uraian Jumlah 

1 Bahan  

ATK, suvenir, sertifikat mitra, cetak banner 

500.000 

2 Pengumpulan Data 

Transport dan akomodasi 

1.000.000 

3 Konsumsi untuk peserta 2.500.000 

4 Pelaporan, Luaran Wajib atau Luaran Tambahan 

Publikasi jurnal dan media massa, pencatatan HKI 

1.500.000 

 Jumlah 5.500.000 
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Lampiran 2 Surat IA dengan Mitra  
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Lampiran 3 Surat Tugas PKM Mahasiswa  
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Lampiran 4 Peta Lokasi Mitra  
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Lampiran 5 Hasil Pre-test dan Post-test 
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Hasil Post-test   
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Lampiran 6 Foto-foto Kegiatan PKM  
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Lampiran 7 Sertifikat Narasumber dari Mitra  
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Lampiran 8 Materi (bagian Tania) 
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Selanjutnya adalah bagian Claretta sampai post test 
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Lampiran 9 Flyer untuk online  
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Lampiran 10 Luaran LOA Publikasi Sinta 3 
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Lampiran 11 Buku Saku  
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Lampiran 12 Sertifikat HKI Buku Saku 
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Lampiran 13 Media Massa (Tribun News – Tribun Kesehatan) 

 

Link : https://www.tribunnews.com/kesehatan/7762787/ada-11156-kasus-kanker-anak-peluang-sembuh-

lebih-besar-jika-ditangani-dini  
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